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KAJIAN PUSTAKA

21  E-commerce

Electronic Commerce (e-commerceglidefinisikan sebagai proses
pembelian dan penjualan produk, jasa dan infornyasig dilakukan secara
elektronik dengan memanfaatkan jaringan komputatalSsatu jaringan yang
digunakan adalah internet.

Sementara itu Kalakota dan Whinston mendefinisikatommercedari
beberapa perspektif, yaitu:

1. Dari perspektif komunikasi,e-commerce adalah pengiriman
informasi, produk/jasa, atau pembayaran melalungan telepon,
atau jalur komunikasi lainnya;

2. Dari perspektif proses bisnisscommercadalah aplikasi teknologi
menuju otomatisasi transaksi bisnis dark flow

3. Dari perspektif pelayanae;commerc@dalah alat yang digunakan
untuk mengurangi biaya dalam pemesanan dan pegirirarang;
dan

4. Dari perspektif online e-commercemenyediakan kemampuan
untuk menjual dan membeli produk serta informadataeinternet

dan jaringan jasa online lainnya.



Selanjutnya Yuan Gao dalaBncyclopedia of Information Science and
Technology (2005) menyatakan e-commerce adalah penggunaan jaringan
komputer untuk melakukan komunikasi bisnis danskaaksi komersial.

Kemudian di website e-commerce.netcommercalidefinisikan sebagai
kegiatan menjual barang dagangan dan atau jasaluméhdernet. Seluruh
komponen yang terlibat dalam bisnis praktis digsdikan disini, sepertdustomer
service produk yang tersedia, cara pembayaran, jamires@bduk yang dijual,
cara promosi dan sebagainya. Seluruh definisi ydijelaskan pada dasarnya
memiliki kesamaan yang mencakup komponen transgksmbeli, penjual,
barang, jasa dan informasi), subyek dan obyek yartpat, serta media yang
digunakan (dalam hal ini adalah internet).

Perkembangan teknologi informasi terutama internetrupakan faktor
pendorong perkembangacommerce Internet merupakan jaringan global yang
menyatukan jaringan komputer di seluruh dunia, rggfa  memungkinkan
terjalinnya komunikasi dan interaksi antara satugde yang lain diseluruh dunia.
Dengan menghubungkan jaringan komputer perusahaamgad internet,
perusahaan dapat menjalin hubungan bisnis dendgan kasnis atau konsumen
secara lebih efisien. Sampai saat ini internet paan infrastruktur yang ideal
untuk menjalankane-commerce, sehingga istilahe-commercepun menjadi
identik dengan menjalankan bisnis di internet.

Pertukaran informasi dalam-commercealilakukan dalam formadligital
sehingga kebutuhan akan pengiriman data dalam lbeptak dapat dihilangkan.

Dengan menggunakan sistem komputer yang salingitiarty melalui jaringan
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telekomunikasi, transaksi bisnis dapat dilakukaraseeotomatis dan dalam waktu
yang singkat. Akibatnya informasi yang dibutuhkamulk keperluan transaksi
bisnis tersedia pada saat diperlukan. Dengan migakhisnis secara elektronik,
perusahaan dapat menekan biaya yang harus dikeluanktuk keperluan
pengiriman informasi. Proses transaksi yang besiamg secara cepat juga
mengakibatkan meningkatnya produktifitas perusahaan

Dengan menggunakan teknologi informasicommercedapat dijadikan
sebagai solusi untuk membantu perusahaan dalamemdéraggkan perusahaan
dan menghadapi tekanan bisnis. Tingginya tekananisbiyang muncul akibat
tingginya tingkat persaingan mengharuskan perusabatuk dapat memberikan
respon. Penggunaame-commercedapat meningkatkan efisiensi biaya dan
produktifitas perusahaan, sehingga dapat meningkakiemampuan perusahaan

dalam bersaing.

2.2 Log Access Web Server

Pengelolaan web server secara efektif membutufdatback mengenai
aktivitas dan kinerja server, serta permasalahamgmalahan yang mungkin
terjadi (http://httpd.apache.org/docs/logs.html).

Feedback ini dapat berupa informasi mengenai peraygengguna
yang mengakses situs web, apa yang diakses damsrstai serta waktu
pengaksesan. Informasi tersebut tersimpan padawvkly server terutama file
access_log. Common Log Format (CLF) untuk setiapsbdata pada file

access_log adalah sebagai berikut (R. Harol, 1997):
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“remotehost rfc931 authuser [date] request stayss’h penjelasan dari setiap
bagiannya dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Common Log Format File

Field Description

remotehost Nama host atau alamat IP dari

penguna yang mengakses situs web

Rfc931 Usernamedari pengguna padamote

systemseperti yang dispesifikasikan

pada RFC931
Authuser Username yang melakukan
otentifikasi seperti yang

dispesifikasikan pada RFC931

[date] Informasi tanggal dan waktu saat
melakukan request HTTP dan

merupakan sistem pewaktuan lokal

"request” Informasi = HTTP request dari
pengguna
status Angka numerik yang meyatakan

status kode dari HTTP yang dikirim

ke penguna

bytes Panjang bytes dari data yang dikifim

ke pengguna
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Sumber: R. Harol, Elliotte. 1997. Java Network Rwgming. O’Reilly
andAssociates Inc. USA
2.3  Customer Behavior Model Graph (CBMG)

Model tingkah laku pengunjung suatu situs web metmglaelemen-
elemen tingkah laku pengunjung dalam arti pola gesii fungsi-fungsi yang
digunakan, frekuensi akses terhadap fungsi-fungsiwlaktu antara pengaksesan
terhadap fungsi-fungsi yang ditawarkan oleh suatus sweb (Menasce dan
Almeyda, 2000).

Model tingkah laku pengunjung ini diperoleh beatl&an interaksi yang
dilakukan pada setiagessiordari pengunjung situs web. Data mengenai interaksi
masing-masing pengunjung pada setigssiondapat diperoleh dafiog akses
terhadap situs Web yang tersimpan pada Web seB&lama satusession
pengunjung dapat diklasifikasikan dalam suatu kaadgang berbeda menurut

tipe fungsi-fungsi yang diminta (Menasce dan Alnay2000).

Web Server
Web Browser T HTML

= :
HTTP request - _3-’ collechion
e !f/ -
Access
log file

Gambar 2.1 CBMG Data Collection
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Transisi yang mungkin terjadi di antara setiapdieea dapat dimodelkan
ke dalam suatu grayang disebut dengafustomerBehavior Model Graph
(CBMG) yang dikenalkan oleh Menasce dan Almeyda.d&loini biasanya
diterapkan pada sitescommerce

Elemen dari CBMG (Gambar 2.2) adalah simpul yangggambarkan
keadaan atau fungsi yang diminta oleh pengunjutagreesatusessiondan anak
panah yang menghubungkan masing-masing keadaaai sesigan kemungkinan

transisi yang dilakukan oleh pengunjung (MenasceAlmeyda, 2000).

» Select

0,1

Gambar 2.2 Keadaan dan Transisi pada CBMG
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Dari data urutan akses setiap sesi dihitung prditebtransisi dari satu

titik navigasi (fungsi) ke titik navigasi (fungdidin dengan perhitungan sebagai

berikut:
P@i,j)=Cij/ 2Cix untukk =1, ..., n (2.1)
dengan
. Ci; adalah jumlah transisi dari i ke j dalam data

. n adalah jumlah titik navigasi

I - o ram: filter, merge, link

- ™ _=
HTTP logs '—' *’

I Page Session
- request log
logs

Gambar 2.3 CBMG Computation
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